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ABSTRAK 

Kunjungan posyandu bayi dan balita merupakan salah satu indikator penting dalam pemantauan pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta upaya pencegahan masalah gizi. Namun, cakupan kunjungan posyandu di beberapa wilayah 

masih belum optimal akibat rendahnya pengetahuan dan kesadaran ibu serta keterbatasan peran kader. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan ibu serta 

kader posyandu dalam mendukung kunjungan rutin bayi dan balita ke posyandu. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, demonstrasi, serta 

pendampingan kader posyandu. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test serta observasi partisipasi 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu mengenai pentingnya kunjungan posyandu, 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak, serta gizi seimbang. Selain itu, terjadi peningkatan partisipasi 

kunjungan posyandu dan keterampilan kader dalam memberikan pelayanan dan edukasi. Kesimpulannya, kegiatan 

pengabdian ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat terhadap 

kunjungan posyandu bayi dan balita. Diperlukan upaya berkelanjutan untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil 

yang telah dicapai. 

Kata Kunci: Posyandu, Bayi Dan Balita, Kunjungan, Edukasi, Pengabdian Masyarakat 
 

 

ABSTRACT 

Visits to Integrated Health Service Posts (Posyandu) for infants and toddlers are an important indicator in monitoring 

child growth and development as well as in preventing nutritional problems. However, the coverage of Posyandu 

visits in several regions remains suboptimal due to low maternal knowledge and awareness, as well as limited roles 

of community health volunteers (cadres). This community service activity aims to improve the knowledge, attitudes, 

and skills of mothers and Posyandu cadres in supporting routine visits of infants and toddlers to Posyandu. The 

method used was an educational and participatory approach through health education sessions, interactive 

discussions, demonstrations, and cadre mentoring. Evaluation was conducted using pre-tests and post-tests, as well 

as observation of participants' involvement. The results showed an improvement in mothers’ knowledge regarding the 

importance of Posyandu visits, monitoring of child growth and development, and balanced nutrition. In addition, there 

was an increase in participation in Posyandu visits and in the skills of cadres in providing services and health 

education. In conclusion, this community service activity is effective in improving community knowledge, skills, and 

participation in infant and toddler Posyandu visits. Continuous efforts are needed to sustain and further enhance the 

outcomes achieved. 
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PENDAHULUAN 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) 

merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan 

berbasis masyarakat yang memiliki peran 

penting dalam meningkatkan derajat kesehatan 

ibu dan anak, khususnya bayi dan balita 

(Ramadani et al., 2025). Melalui kegiatan 

posyandu, berbagai layanan kesehatan dasar 

dapat diberikan, seperti pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan, imunisasi, 

pemberian vitamin, serta penyuluhan gizi dan 

kesehatan. Kegiatan ini menjadi strategi utama 

dalam upaya promotif dan preventif untuk 

menurunkan angka kesakitan dan kematian 

pada bayi dan balita (Hera et al., 2023). 

Kunjungan bayi dan balita ke posyandu 

secara rutin sangat penting untuk mendeteksi 

secara dini adanya gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan, termasuk masalah gizi seperti 

stunting, wasting, dan underweight 

(Susiloningtyas et al., 2025). Selain itu, 

posyandu juga berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu dalam 

merawat anak, terutama terkait pemberian ASI 

eksklusif, makanan pendamping ASI, serta 

praktik hidup bersih dan sehat (Lubis et al., 

2025). 

Cakupan kunjungan posyandu bayi dan 

balita di beberapa wilayah masih belum 

optimal. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti rendahnya pengetahuan ibu, 

kurangnya kesadaran akan pentingnya 

posyandu, kesibukan orang tua, serta faktor 

sosial budaya dan akses terhadap fasilitas 

kesehatan. Kondisi ini dapat berdampak pada 

keterlambatan deteksi masalah kesehatan pada 

anak dan meningkatkan risiko terjadinya 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan 

(Sintiawati et al., 2021). 

Diperlukan upaya peningkatan 

kunjungan posyandu melalui edukasi 

kesehatan, pemberdayaan masyarakat, serta 

dukungan dari tenaga kesehatan dan kader 

posyandu. Dengan meningkatnya kunjungan 

posyandu, diharapkan status kesehatan bayi dan 

balita dapat terus dipantau dan ditingkatkan 

secara optimal. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif 

dan partisipatif yang melibatkan ibu bayi dan 

balita, kader posyandu, serta tenaga kesehatan 

setempat (Suwendi; Basir, Abd; Wahyudi, 

2022). Sasaran kegiatan adalah ibu yang 

memiliki bayi dan balita di wilayah kerja Pos 

lintas desa Oenenu wilayah kerja Puskesmas 

Nimasi yang berjumlah 29 orang. Waktu 

pelaksanaan dilakukan terhutung dari tanggal 

02-06 Maret 2026. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diikuti oleh ibu yang memiliki bayi dan 
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balita serta kader posyandu di wilayah sasaran. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah 

dilakukan, diperoleh beberapa hasil sebagai 

berikut: 

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-

test menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan ibu mengenai pentingnya 

kunjungan posyandu, pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, serta 

pencegahan masalah gizi. Sebagian besar 

peserta mampu menjawab pertanyaan dengan 

benar setelah diberikan edukasi. Hasil kegiatan 

pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif dan partisipatif efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu 

mengenai pentingnya kunjungan posyandu. 

Peningkatan pengetahuan ini menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi perubahan 

perilaku kesehatan, khususnya dalam hal 

kepatuhan melakukan kunjungan rutin ke 

posyandu (Rahayuningsih & Margiana, 2023). 

Setelah dilakukan kegiatan edukasi dan 

pendampingan, terjadi peningkatan kehadiran 

ibu yang membawa bayi dan balita ke posyandu 

pada periode kunjungan berikutnya. Ibu 

menjadi lebih sadar akan pentingnya 

pemantauan rutin bagi kesehatan anak. 

Peningkatan partisipasi kunjungan posyandu 

setelah intervensi menunjukkan bahwa edukasi 

yang diberikan mampu mengatasi sebagian 

hambatan, seperti kurangnya informasi dan 

rendahnya kesadaran ibu. Hal ini sejalan 

dengan teori perilaku kesehatan yang 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

dasar terbentuknya sikap dan tindakan 

seseorang dalam menjaga kesehatan (Sintiawati 

et al., 2021). 

Kader posyandu menunjukkan 

peningkatan keterampilan dalam melakukan 

penimbangan, pengukuran tinggi badan, serta 

pencatatan pada Kartu Menuju Sehat (KMS). 

Kader juga lebih percaya diri dalam 

memberikan penyuluhan sederhana kepada ibu. 

Peningkatan keterampilan kader posyandu juga 

berperan penting dalam keberhasilan kegiatan 

ini. Kader yang terampil dan percaya diri dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik serta 

mampu menjadi motivator bagi masyarakat 

untuk aktif dalam kegiatan posyandu 

(Nugraheni & Malik, 2023). 

Ibu balita mulai memahami pentingnya 

pemberian makanan bergizi seimbang serta 

praktik pemberian makan yang tepat sesuai usia 

anak. Hal ini terlihat dari diskusi interaktif dan 

kemampuan peserta dalam menjelaskan 

kembali materi yang diberikan. Pemahaman ibu 

tentang gizi seimbang juga mengalami 

peningkatan, yang diharapkan dapat berdampak 

pada perbaikan pola asuh dan pemenuhan 

kebutuhan nutrisi anak. Dengan demikian, 

kegiatan posyandu tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat pelayanan kesehatan, tetapi juga 
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sebagai sarana edukasi yang berkelanjutan 

(Sasmita et al., 2023). 

Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu 

ibu untuk hadir secara rutin serta faktor sosial 

budaya yang mempengaruhi perilaku 

kunjungan. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan berkelanjutan dari tenaga kesehatan, 

kader, serta keluarga untuk mempertahankan 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan posyandu. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

mengenai peningkatan kunjungan posyandu 

bayi dan balita melalui pendekatan edukatif dan 

partisipatif menunjukkan hasil yang positif. 

Terdapat peningkatan pengetahuan ibu tentang 

pentingnya kunjungan posyandu, pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak, serta 

pemenuhan gizi seimbang. Kegiatan ini juga 

berhasil meningkatkan partisipasi ibu dalam 

membawa bayi dan balita ke posyandu secara 

rutin. Kader posyandu mengalami peningkatan 

keterampilan dalam pelaksanaan pelayanan, 

termasuk penimbangan, pengukuran, dan 

pencatatan, serta lebih percaya diri dalam 

memberikan edukasi kepada masyarakat. 
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